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 Sikap mandiri merupakan kemampuan seseorang untuk tidak tergantung kepada 

orang lain serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannnya. kemadirian adalah 

suatu kemampuan untuk mengontrol tindakan sendiri, bebas dari kontrol orang lain, 

dapat mengatur diri sendiri, mampu mengambil keputusan sendiri tanpa harus 

mendapat bimbingan dari orang tua atau orang lainnya dan mampu mengarahkan 

perasaan tanpa pengaruh dari orang lain 

Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui strategi guru dalam 

mengajar siswa yang berkebutuhan khusus (tunarungu) pada prapembelajaran; 

kedua, untuk mengetahui strategi guru dalam mengajar siswa yang berkebutuhan 

khusus (tunarungu) pada pembelajaran; ketiga, untuk mengetahui strategi guru dalam 

mengajar siswa yang berkebutuhan khusus (tunarungu) pada pascapembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan informan guru IPS dan siswa tunarungu Kelas VIII. Adapun pengecekan 

keabsahan data menggunakan triangulasi, penggunaan bahan referensi dan 

perpanjangan keikutsertaan. Untuk analisis data, peneliti menggunakan tiga teknik, 

yaitu: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, strategi yang digunakan guru 

dalam mengajar siswa tunarungu pada prapembelajaran IPS adalah dengan 

menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik yang dapat mendukung 

terlaksananya proses belajar dan siap memberi respon atau jawaban selama proses 

pembelajaran. Straategi ini berdampak posotif atas adanya akumulasi pengalaman 

dari tanggapan-tanggapan tipe yang sama sehingga membantu perkembangan sikap 

kemandirian siswa SLB Api Alam. Kedua, strategi yang digunakan guru dalam 

mengajar siswa tunarungu pada saat pembelajaran berlangsung yaitu dengan metode 

oral atau verbal yaitu berkomunikasi secara lisan, membaca ujaran kegiatan 

mengamati dan memahami gerak lisan, dan metode manual atau non verbal yaitu 

melatih siswa berkomunikasi dengan bahasa isyarat, serta kombinasi metode 

komunikasi antara komunikasi verbal dengan non verbal. Setrateagi ini terbukti 

meningkatkan pengamatan terhadap sikap lain yang berbeda sehingga perkembangan 

sikap kemandirian siswa SLB Api Alam juga meningkat. Ketiga, strategi yang 

digunakan guru dalam mengajar siswa tunarungu pada pascapembelajaran yaitu 

meninjau kembali untuk mengetahui apakah pelajaran yang telah diajarkan dikuasai 

siswa atau tidak. Memberi tugas atau latihan kepada siswa dengan tujuan sebagai 

pemberian motivasi dan menanamkan kejujuran dan kemandirian bagi siswa. 

Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran. 

  


